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ABSTRAK

Femil Adella : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas
XIl SMAN 1 Salimpaung tentang Materi Pewarisan Sifat
berdasarkan Hukum Mendel.

Abad 21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan 4C, salah satunya
keterampilan berpikir Kkritis (critical thinking). Keterampilan berpikir Kkritis
merupakan keterampilan yang dapat mengevaluasi dan menganalisis informasi
sehingga dapat menentukan informasi yang faktual dalam menarik kesimpulan.
Pembelajaran di SMAN 1 Salimpaung sudah berorientasi keterampilan berpikir
kritis, namun masih belum optimal dan data mengenai keterampilan berpikir Kritis
belum diketahui. Oleh karena itu dibutuhkan data mengenai analisis keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XII SMAN 1 Salimpaung
tentang Materi Pewarisan Sifat pada Hukum Mendel.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 30
peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan simple random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes uraian
(essay) tentang materi pewarisan sifat yang merujuk pada aspek berpikir kritis
Ennis. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif.

Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas XII SMA Negeri 1 Salimpaung secara umum masih dalam kategori
sangat rendah. Dilihat dari masing-masing indikator diperoleh keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas XII SMAN 1 Salimpaung yaitu indikator
merumuskan pertanyaan 40% (sangat rendah), menganalisis argument 46,67%
(rendah), mempertimbangkan kerdibilitas sumber 59,17% (rendah), melakukan
induksi 21,67% (sangat rendah), melakukan deduksi 41,67% (sangat rendah),
membuat dan mempertimbangkan keputusan 20% (sangat rendah), membuat
istilah dan definisi 40,83% (sangat rendah) dan menentukan suatu tindakan
24,17% (sangat rendah) sehingga diperoleh rata-rata secara umum 36,53%.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pewarisan Sifat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi seperti sekarang sangatlah mudah peserta didik
mendapatkan informasi, misalnya melalui media cetak, media elektronik, buku,
atau internet. Di tengah informasi yang banyak tersebut tentu ada informasi yang
benar dan tidak. Peserta didik harus bisa menganalisis asumsi-asumsi ataupun
pendapat yang melandasinya secara logis agar bisa memilih informasi yang benar.
Tidak hanya itu peserta didik harus bisa meyakinkan pendapatnya kepada orang
lain, untuk melakukan hal tersebut peserta didik harus memiliki kompetensi
berpikir kritis terutama pada kemajuan perkembangan abad 21.

Kemajuan perkembangan abad 21 menuntut setiap orang memiliki
keterampilan untuk membekali diri dalam menghadapi perkembangan era
globalisasi. Menurut Alberida (2022) pendidikan abad 21 menuntut peserta didik
memiliki kemampuan argumentasi dan kemampuan berpikir kritis agar mampu
bersaing di era globalisasi. Keberhasilan dalam menghasilkan lulusan yang
berkualitas akan diperoleh ketika siswa dapat berpendapat dan berpikir kritis,
dimana siswa tidak hanya mengingat, menghafal, dan memahami suatu konsep,
tetapi siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan membuat suatu konsep dengan
sebaik-baiknya. Berdasarkan 21st Century Partnership Learning Framework
(2015) kompetensi atau keahlian yang harus dimiliki di abad-21 yaitu
keterampilan berpikir kritis dan pemecah masalah, keterampilan berkomunikasi

dan bekerjasama, keterampilan mencipta dan membaharui, keterampilan literasi



teknologi informasi dan komunikasi, keterampilan belajar kontekstual, serta
keterampilan informasi dan literasi media.

Berpikir kritis adalah aktivitas terampil, yang bisa dilakukan dengan baik
atau sebaliknya. Berpikir kritis mencakup banyak aktivitas mental yang bertujuan
untuk memahami, mencari solusi, mempertimbangkan pendapat orang lain dan
mengungkapkan pendapatnya sendiri sehingga dapat merangsang pemikiran aktif
siswa (Nisyah, 2022:70). Berpikir kritis hendaknya memenuhi berbagai standar
intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan lain-lain.
Berpikir kritis menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi,
dan sumber-sumber informasi lainnya (Fisher, 2008: 13). Keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik.
Melalui keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat memahami konsep pada
situasi yang berbeda serta lebih peka terhadap masalah-masalah.

Adapun beberapa tolak ukur berpikir kritis yang harus dilatih dalam
proses pembelajaran, diklasifikasikan menjadi lima yaitu: (1) Memberikan
penjelasan sederhana, meliputi: merumuskan pertanyaan dan menganalisis
argumen, (2) Menentukan dasar dalam pengambilan keputusan, meliputi:
mempertimbangkan kredibilitas sumber, (3) Membuat kesimpulan, meliputi:
melakukan induksi dan melakukan deduksi, (4) Membuat anggapan dan integrasi,
meliputi: membuat dan mempertimbangkan keputusan (5) Membuat penjelasan
lebih lanjut, meliputi: membuat istilah dan definisi (6) Mengatur strategi dan

taktik, meliputi: menentukan suatu tindakan (Ennis, 2011).



Biologi adalah bagian kajian Ilmu Pengetahuan Alam yang membahas
tentang makhluk hidup dan lingkungan. Kajian Biologi menuntut pembelajaran
yang ilmiah dan konseptual (Widiawati, 2019). Biologi merupakan bagian dari
ilmu sains yang memiliki peran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Dalam menyelesaikan permasalahan mengenai pelajaran biologi, keterampilan
berpikir kritis diperlukan mengingat pembelajaran biologi dilakukan dengan cara
mencari tahu atau merangsang pemikiran peserta didik tentang kehidupan secara
sistematis bukan hanya menghafal sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses temuan. Maka dari itu, keterampilan berpikir kritis
sangatlah diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada
dalam kajian keilmuan/pelajaran biologi.

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Salimpaung pada
Semester Genap (Januari-Juni) tahun pelajaran 2022/2023, menunjukkan bahwa
guru di sekolah tersebut sudah menerapkan keterampilan berpikir kritis kepada
peserta didik menggunakan berbagai metode dengan kurikulum yang diterapkan
adalah kurikulum 2013. Cara guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dimulai dari pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) baik berupa materi, metode pembelajaran serta alat maupun fasilitas yang
ada agar bisa digunakan untuk memacu dan memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk berpikir kritis. Akan tetapi, data yang menunjukkan tingkat

keterampilan berpikir kritis peserta didik belum ada.



Penerapan keterampilan berpikir kritis perlu mendapat perhatian dan
pengkajian dalam penerapannya pada proses pembelajaran di sekolah, khususnya
pada pembelajaran Biologi pada kompetensi dasar pewarisan sifat. Materi
pewarisan sifat makhluk hidup berdasarkan Hukum Mendel merupakan bagian
dari materi hereditas yang memiliki beberapa konsep tentang hukum pewarisan
sifat (Mendel | dan I1) dan berisi operasional matematika (hitung-hitungan) serta
menjadi bekal untuk mempelajari materi selanjutnya.

Penilaian berpikir kritis sangat penting dilakukan karena adanya
beberapa tujuan yang akan dicapai, salah satunya dapat digunakan sebagai tolak
ukur bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih efisien yang dapat
mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik terutama pada kompetensi
dasar pewarisan sifat. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI1I SMAN 1
Salimpaung Tentang Materi Pewarisan Sifat Berdasarkan Hukum Mendel”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah peneliti sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan menekankan keterampilan berpikir kritis di SMA
Negeri 1 Salimpaung belum terlaksana secara optimal.
2. Belum diketahui keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMA

Negeri 1 Salimpaung pada materi pewarisan sifat.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yaitu
belum diketahui keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X1l SMA Negeri

1 Salimpaung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan masalah penelitian ini

adalah bagaimana tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII

SMA Negeri 1 Salimpaung pada materi pewarisan sifat.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMA

Negeri 1 Salimpaung pada materi pewarisan sifat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi guru Biologi dapat memperbaiki kelemahan peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik dapat
meningkatkan dan mempertajam  keterampilan analisisnya dalam
memecahkan masalah, baik yang terkait dengan pembelajaran Biologi
maupun dengan kehidupan mereka sendiri.

2. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data informasi
mengenai keterampilam berpikir kritis pada pembelajaran Biologi.

3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai informasi dan sumber rujukan yang

dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan.



